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ABSTRAK 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan dengan judul “ANALISIS 

HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI BARANG SERVIS DI 

TOKO CAHAYA ELECTRO PASAR GEDONGAN WARU SIDOARJO”. 

Skripsi ini bertujuan menjawab pertanyaan diantaranya adalah (1) Bagaimana 

praktik jual beli barang servis di toko Cahaya Electro Pasar Gedongan Waru 

Sidoarjo; (2) Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli barang 

servis di toko Cahaya Electro Pasar Gedongan Waru Sidoarjo. 

Berkenaan dengan itu teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif analisis dan metode pembahasan yang dipakai 

adalah deduktif. Deduktif dalam penelitian ini merupakan pola pikir yang berpijak 

pada teori hukum Islam yang kemudian dikaitkan dengan fakta-fakta dalam 

praktik jual beli barang servis di toko Cahaya Electro Pasar Gedongan Waru 

Sidoarjo 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, Praktik jual beli barang servis di 

toko Cahaya Electro berawal dari perjanjian jasa servis. Perjanjian tersebut berisi, 

jika barang yang telah diservis dalam jangka waktu 3 bulan tidak diambil maka 

barang akan dijual. Dari hasil penjualan barang servis toko Cahaya Electro 

mendapatkan harga jual barang servis lebih tinggi daripada harga jasa servis dan  

hasil penjualan menjadi milik penuh toko Cahaya Electro. Pelanggan sebagai 

pemilik barang tidak mendapatkan pembagian hasil dari penjualan barangnya, 

padahal dari hasil penjualanya terdapat kelebihan terkait dari harga jasa servis.  

Berdasarkan perspektif hukum Islam adalah ba>t}il, karena dalam 

perjanjiannya secara jelas bahwa pihak toko hanya berhak menjual barang milik 

pelanggan yang telah lalai. Namun dalam praktik toko Cahaya Electro mengambil 

keseluruhan hasil penjualan barang servis. Pemilik barang servis masih merasa 

dirugikan dan belum meridhai, seharusnya sisa dari penjualan barang tersebut itu 

hak dari pemilik barang dan toko hanya berhak mendapatkan upah jasa servis. 

Sebaiknya pelanggan juga tidak mengulu-ulur waktu pengambilan barang servis, 

sehingga tidak merugikan pihak toko. 

 


